



A. Latar Belakang 
Padi merupakan tanaman pangan yang sangat penting di dunia, 
melebihi kentang, jagung ,gandum dan serealia lainnya. Tanaman ini 
dipertimbangkan sangat penting kehadirannya di dunia, karena padi 
merupakan pangan pokok bagi lebih dari setengah penduduk dunia (Lu 
1999). Salah satu tantangan paling besar di sektor pertanian pada saat ini 
adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan konsumsi beras nasional dari 
produksi dalam negri. Konsumsi beras akan terus meningkat seiring dengan 
laju pertumbuhan penduduk. 
Kendala dan tantangan yang dihadapi dalam mewujudkan ketahanan 
pangan nasional adalah kompetisi dalam pemanfaatan sumberdaya lahan dan 
air. Dalam hal ini, sektor pertanian menghadapi tantangan untuk 
meningkatkan efisiensi dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya lahan. 
Peningkatan tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan efisiensi 
pertanaman melalui penggunaan varietas unggul dan pengaturan jarak tanam. 
Penggunaan varietas unggul dan pengaturan jarak tanam padi selain efektif 
dalam pertumbuhan tanaman juga efisien dalam waktu dan mendapatkan 
produktivitas yang optimal (Anggraini 2013). 
Salah satu cara untuk mengatasi masalah peningkatan pangan perlunya 
dilakukan perbaikan atau perakitan varietas tanaman pangan yang unggul. 
Perbaikan varietas tersebut ditempuh melalui program pemuliaan tanaman 
yang bertujuan untuk membentuk kultivar baru yang memiliki sifat genetik 
unggul. Demi tercapainya usaha untuk mendapatkan tanaman padi yang 
mempunyai sifat-sifat unggul maka perlu ditunjang dengan penyediaan benih 
padi yang bermutu dan dapat dipertanggungjawabkan kemurniannya, 
sehingga dengan adanya deskripsi hasil dari genotip-genotip padi hibrida 
tiongkok yang akan dilepas ini, diharapkan masyarakat akan mengetahui 
bagaimana hasil dari genotip yang diuji dan dapat membandingkan dengan 
padi yang selama ini sudah dibudidayakan (Febri 2005). 
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Hal lain yang dapat dilakukan disamping penggunaan varietas unggul 
adalah dengan pengaturan jarak tanam yang tepat. Menurut Harjadi (1991) 
pengaturan jarak tanam akan mempengaruhi populasi tanaman dan 
koefisiensi penggunaan cahaya, juga mempengaruhi kompetisi antara 
tanaman dalam penggunaan air dan zat hara yang akan mempengaruhi hasil. 
Dengan pengaturan jarak tanam yang tepat, maka faktor-faktor lingkungan 
yang tersedia dapat dimanfaatkan oleh tanaman secara optimal dan merata 
bagi setiap individu tanaman. Dengan demikian penanaman padi dengan 
varietas unggul dan jarak tanam yang tepat akan dapat meningkatkan hasil 
tanaman padi, sehingga kebutuhan padi akan dapat tercukupi dan penghasilan 
petani menjadi meningkat.  
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan diatas maka dapat dibuat suatu 
perumusan masalah :  
1. Apakah genotip padi hibrida memiliki potensi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan padi lokal. 
2. Apakah pengaturan jarak tanam akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman padi. 
3. Apakah genotip padi hibrida dan jarak tanam akan berinteraksi dan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi. 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Mendapatkan potensi genotip padi hibrida yang dapat memberikan 
pertumbuhan dan hasil tertinggi. 
2. Mendapatkan jarak tanam yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil 
tanaman padi hibrida. 
3. Mengetahui interaksi antara genotip padi hibrida dan jarak tanam terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman padi. 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan 
informasi kepada masyarakat mengenai keunggulan genotip padi hibrida 
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dengan jarak tanam tertentu yang memiliki hasil produksi yang tinggi serta 
bermutu unggul sehingga dapat meningkatkan produksi padi nasional. 
